BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan perancangan padktustrHotel Laras

Asri Salatiga yang telah disesuaikan dengan tata Rarhitungan Struktur Beton

Untuk gedung SNI 03-2847-2002 dan tata cara Par@@n Gedung SNI 3-1726-

2002, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelat tangga dengan lebar tangga 1500 mm dan pataagga 3369,8 mm
digunakan tebal 150 mm dengan penulangan tunggaldgzakai tulangan
pokok P12-150 pada tumpuan dan P12-100 pada lapamgok bordes
digunakan dimensi 250/300 dengan penulangan tundBal untuk tulangan
atas dan 3P12 untuk tulangan bawah.

2. Pelat lantai dan pelat atap dengan dimensi 4500x4000 mm digunakan
tebal 120 mm dengan tulangan P10-200 untuk aradr I@k) dan P10-200
untuk arah memanjang (ly).

3. Balok induk untuk lantai 1 s/d 8 digunakan dime#8D/700 mengunakan
penulangan tunggal dengan tulangan pokok atas &@25tulangan pokok
bawah 4D25, tulangan sengkang digunakan 3P10-78 geerah sendi plastis
dan 2P10-150 untuk daerah di luar sendi plastis.

4. Kolom lantai 1 s/ 8 digunakan dimensi 800/800 d&fA/700 dengan jumlah
tulangan lentur 28D25. Untuk tulangan geser diganaRD10-150 pada

daerah sendi plastis dan 2D10-300 di luar sendtipla
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5. Dalam perencanaan pondasi, dimensi poer yang diganadalah 2000 mm x
3000 mm, dengan tebal poer 600 mm. Tulangan yajundkan untuk bagian
(tarik) poer dengan penulangan tunggal, 15D16-12bikuarah memanjang
dan arah lebar. Dan untuk tulangan (desak) badgémnpmer 23P12-80.

6. Jumlah tiang yang digunakan dalam satu poer 4 deaban tulangan 8D169

dan menggunakan tulangan geser 2P150.

7.2. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan penulis dari Hasiias Akhir yang

disusun adalah, sebelum merencanaan struktur sslaiklakukan estimasi awal
pada ukuran elemen struktur, sehingga tidak tempedientuan elemen struktur
berulang-ulang. Estimasi awal ini untuk kemudahalamd melaksanakan analisis
struktur terutama dalam pembuatan model  struktedugg, yang akan
memudahkan dalam memakai program bantu analisiktstr ETAPS beserta
program-program bantu lainya, meskipun dalam pemaen kolom dalam

perhitungan kuat lelehnyagpacity desighharus mengecek kembali.
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